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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis biaya dan manfaat yang dibutuhkan untuk memproduksi sarang burung walet. Sarang
burung walet merupakan produk kesehatan yang sangat populer saat ini. Hal ini bisa terjadi karena sarang burung walet memiliki banyak
manfaat kesehatan seperti antioksidan, antiinflamasi, antipenuaan, antikanker, meningkatkan kekebalan tubuh dan mempercepat
penyembuhan luka. Saat ini produksi sarang burung walet di PT. Cefa Indonesia Sejahtera Lestari sulit dilakukan sehingga produk sarang
walet mahal. Untuk membantu PT. Cefa Indonesia Sejahtera Lestari mengatasi masalah biaya pengolahan sarang burung walet kotor
menjadi produk jadi sehingga dapat ditangani dengan baik menggunakan algoritma C5.0 dengan mengklasifikasikan masalah tersebut. Hasil
penelitian menunjukkan diperoleh simpul akar yaitu tahap pengeringan sarang burung walet. Jika biaya yang diperlukan pada tahap ini
setara dengan modal yang ada, maka perusahaan akan diuntungkan. Sebaliknya, jika biaya yang dibutuhkan melebihi modal yang ada maka
perusahaan akan mengalami kerugian.

Kata Kunci: Optimasi, Pengolahan Sarang Burung Walet, Analisis Keuntungan Dan Biaya, Algoritma C5.0, Studi Kasus.

Abstract - This study aims to analyze the costs and benefits required to produce swiftlet nests. Swallow's nest is a very popular health
product today. This can happen because swallow's nest has many health benefits such as antioxidant, anti-inflammatory, antiaging,
anticancer, increasing immunity and accelerating wound healing. Currently, the production of swallow's nest at PT. Cefa Indonesia Sejahtera
Lestari is difficult to do so that swallow nest products are expensive. To help PT. Cefa Indonesia Sejahtera Lestari overcomes the problem
of the cost of processing dirty swallow's nests to finished products so that they can be handled properly using the C5.0 algorithm by
classifying these problems. The results showed that the root node was obtained, namely the drying stage of the swallow's nest. If the costs
required at this stage are equivalent to the existing capital, the company will benefit. Conversely, if the required cost exceeds the existing
capital, the company will experience a loss.

Keywords: Optimization, Swallow's Nest Processing, Benefit and Cost Analysis, C5.0 Algorithm, Case Study.

1. PENDAHULUAN

Sarang burung walet sudah dikonsumsi sebagai bahan makanan sejak dahulu kala. Sarang burung walet merupakan
rajutan air liur yang dihasilkan oleh burung walet dimana rajutan air liur tersebut akan membentuk mangkok [1,2]. Sarang
burung walet mempunyai banyak manfaat dalam bidang kesehatan seperti antioksidan, antiinflamasi, antiaging, antikanker,
peningkat daya tahan tubuh dan mempercepat penyembuhan luka [3,4]. Oleh karena itu, peminat produk sarang burung walet
sangat tinggi [5].

Indonesia termasuk negara eksportir produk hewani urutan ke-12 di dunia dan menduduki urutan ke-1 sebagai eksportir
serta produsen sarang burung walet. Berdasarkan data dari kementrian pertanian, Indonesia tercatat melakukan ekspor produk
sarang burung walet sebanyak 1.259 ton dengan nilai ekspor sekitar 5,07 triliun rupiah pada tahun 2019. Jumlah ekspor produk
sarang burung walet meningkat menjadi 1.319 ton dengan nilai ekspor sekitar 7,83 triliun rupiah pada tahun 2020. Indonesia
mengekspor produk sarang burung walet ke 23 negara dimana negara China merupakan sasaran ekspor paling banyak
kemudian diikuti dengan Australia, Kanada, Hongkong, Singapore dan Afrika Selatan [6].

Sarang burung walet sulit untuk didapatkan sehingga menyebabkan produk sarang burung walet menjadi mahal di
pasaran. Bahan baku sarang burung walet yang mahal ini juga membutuhkan proses pengolahan yang cukup kompleks untuk
menghasilkan produk jadi sarang burung walet siap konsumsi. Oleh karena itu, diperlukan analisis terhadap biaya yang
dikeluarkan untuk setiap tahapan proses pengolahan sarang burung walet agar biaya yang dikeluarkan serendah mungkin
untuk mendapatkan keuntungan semaksimal mungkin. Pada penelitian ini, untuk menganalisis keuntungan dan biaya tersebut,
digunakan Algoritma C5.0.

Data mining merupakan sebuah teknik untuk menggali informasi baru dari tumpukan atau gudang data [7]-[9],
sebagaimana yang diketahui bahwa informasi dipandang sebagai sesuatu hal yang sangat penting dan berharga karena dengan
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menguasai informasi maka sebuah tujuan yang diinginkan dapat tercapai dengan mudah [10]-[13], [14]-[16]. Hal ini
membuat setiap orang berlomba untuk memperoleh informasi. Algoritma C5.0 merupakan algoritma berbasis decision tree
atau pohon keputusan dan merupakan penyempurnaan dari algoritma ID3 dan C4.5 yang dibentuk oleh Ross Quinlan pada
tahun 1987. Algoritma C5.0 dapat menangani atribut baik diskrit maupun kontinyu. Pemilihan atribut dalam algoritma ini
akan diprose menggunakan information gain dimana atribut dengan nilai Gain tertinggi akan dipilih sebagai akar bagi node
berikutnya [17]. Proses pohon keputusan yaitu mengubah bentuk data dalam tabel menjadi model pohon, model pohon diubah
menjadi rule dan dilakukan simplifikasi terhadap rule [18]. Dalam membentuk pohon keputusan dengan algoritma C5.0
digunakan entropy dan information gain untuk penentuan akar node. Gain dengan nilai tertinggi akan menjadi node akar dari
entropy terkecil tiap atribut [19]. Algoritma C5.0 dalam data mining dapat memberikan deskripsi pola biaya-biaya yang
dibutuhkan selama proses produksi sarang burung walet hingga produk jadi Berdasarkan data-data tersebut, dilakukan
penentuan atribut sebagai faktor yang mempengaruhi biaya produksi dan implementasi algoritma C5.0 menggunakan bantuan
pohon keputusan dimana setiap keputusan dianalisis dan dievaluasi untuk mendapatkan keuntungan yang paling maksimum
dengan biaya serendah mungkin [20].

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada PT. Cefa Indonesia Sejahtera Lestari selama periode 2020-2021. Data-data pada
penelitian ini diperoleh dengan cara mencatat, mengumpulkan, menganalisis data-data perusahaan. Data-data tersebut terdiri
dari sortir bahan baku, pembersihan sarang burung walet, pengeringan sarang burung walet, pencetakan sarang burung walet,
In Process Control (IPC) sarang burung walet dan pengemasan sarang burung walet.

Desain pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1. Berdasarkan desain penelitian tersebut, dapat diuraikan secara
rinci alur penelitian sebagai berikut:

Mendeskripsikan masalah

)

Analisis masalah

v

Studi literatur

h
Pengumpulan data

v

Analisis teknik pengolahan
data menggunakan
algoritma C5.0

v

Implementasi algoritma
Cs0

v

Hasil penelitian

Gambar 1. Skema Penelitian

a. Deskripsi masalah
Dengan membuat deskripsi masalah pada penelitian maka batasan masalah dapat ditentukan dan diteliti sehingga
masalah-masalah yang ada dapat diselesaikan dengan memberikan solusi yang terbaik.
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b.

Analisis masalah

Masalah yang telah dideskripsikan pada tahap sebelumnya dianalisis dengan tujuan agar masalah tersebut dapat
dipahami dengan baik.

Studi literatur

Literatur-literatur yang berkaitan dengan topik masalah dicari dan dikumpulkan. Literatur bermanfaat dalam membantu
mencari metode untuk memecahkan masalah yang ada. Setelah itu, dilakukan seleksi terhadap literatur-literatur yang
dikumpulkan hingga diperoleh literatur yang akan digunakan dalam penelitian

Pengumpulan data

Pada penelitian ini, data-data dikumpulkan dengan cara observasi langsung. Data-data yang berkaitan dengan
permasalahan dicatat dan dikumpulkan

Analisis teknik pengumpulan data menggunakan algoritma C5.0

Data yang dikumpulkan selanjutnya dianalisa dan diolah dengan menggunakan algoritma C5.0.

Implementasi algoritma C5.0

Implementasi algoritma C5.0 dimulai dengan menentukan atribut sebagai akar dan menghitung nilai informasi gain
atribut. Kedua, dilakukan penyusunan tree awal. Ketiga, tree yang telah dibuat, ditransformasi menjadi rule.

Hasil penelitian

Hasil penelitian tersebut berupa pohon keputusan (decision tree).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis Data

Setiap perusahaan yang memproduksi suatu barang untuk dijual ke konsumen pasti mempunyai tujuan akhir yang sama

yaitu memperoleh keuntungan sebanyak mungkin. Pada tahap ini analisa masalah disebut juga sebagai suatu proses untuk
mencari penyebab masalah yang dihadapi. PT. Cefa Indonesia Sejahtera Lestari memiliki suatu permasalahan yang belum
dapat tertangani dengan baik. Masalah yang sering terjadi adalah keuntungan yang diperoleh terhadap biaya proses
pengolahan sarang burung walet kotor hingga produk jadi belum maksimal dan sering kali keuntungan yang diperoleh hanya
sedikit lebih tinggi dari biaya yang dikeluarkan. Dengan menggunakan algoritma C5.0, diharapkan dapat membantu
perusahaan dalam mengklasifikasi permasalahan tersebut. Proses Klasifikasi adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Sample Data Biaya Dan Keuntungan PT. Cefa Indonesia Sejahtera Lestari

Kode Sortir ~ Pembersihan  Pengeringan ~ Pencetakan IPC Pengemasan Tingkat
Produk Bahan sarang sarang sarang sarang sarang pendapatan
Baku  burung walet burung walet burung walet burung burung walet
walet

Ori Pass Pass Pass Pass Enough Enough Defisit
Super Pass Pass Budget Pass Enough Enough Profit
Segitiga ~ Enough Budget Pass Pass Enough Pass Defisit
Oval Enough Pass Budget Enough Enough Pass Defisit
Gepeng Pass Pass Budget Enough Enough Enough Profit
Patahan Enough Budget Budget Enough Pass Pass Profit
Badan Budget Pass Pass Budget Pass Budget Defisit
Kaki Budget Pass Budget Budget Pass Budget Profit
Tapak Budget Pass Budget Budget Pass Budget Profit
Hancuran  Enough Budget Pass Budget Pass Budget Profit

Berdasarkan tabel 1, dapat dijelaskan bahwa data yang diperoleh ialah data biaya dan keuntungan perusahaan, yang dimaksud
dengan pass = melebihi anggaran, budget = sesuai anggaran, enough = sesuai anggaran.
1. Menghitung Entropy Total

Entropy total dihitung berdasarkan jumlah data Defisit dan Profit
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Total kode produk 10
Jumlah kategori Defisit 4
Jumlah kategori Profit : 6
_, 4 4 6 6
E (total) = (- - * log2(;)) + (= * log2(,))
E (total) =0,9710
2. Menghitung Entropy Sortir Bahan Baku
a. Kategori Pass
E=(-3%10g2() + (-3 xl0g2(9)
E =0,9183
b. Kategori Enough
E=(-2x10g2()) + (—2x1l0g2(D)
E=1
c. Kategori Budget
E = (- *log2() + (— 2% log2(3))
E =0,9183
3. Menghitung Entropy Pembersihan sarang burung walet
a. Kategori Pass
3 3 4 4
E=(->*1l0g2(x)) + (=5 *log2(3))
E =0,9852
b. Kategori Budget
E= (-3 0g2Q) + (— 5 * 10g2())
E =0,9183
4. Menghitung Entropy Pengeringan sarang burung walet
a. Kategori Pass
E=(-2x10g2()) + (-5 * l0g2())
E =0,8112
b. Kategori Budget
_, 1 1 5 5
E=(-7*1log2(Q)) + (=7 *log2(3)
E =0,7475
5. Menghitung Entropy Pencetakan sarang burung walet
a. Kategori Pass
E=(-3+10g2() + (=5 * 10g2())
E =0,9183
b. Kategori Enough
E=(-3*10g2()) + (=5 * 10g2(9))
E =0,9183
c. Kategori Budget
_, 3 3 1 1
E=(-3*1log2()) + (= *log2())
E =0,8112
6. Menghitung Entropy IPC sarang burung walet
a. Kategori Pass
1 1 4 4
E=(-5*log2(0)) + (= *log2())
E =0,7219
b. Kategori Enough
E=(-2*10g2(Q)) + (~ 5 * 10g2())
E =0,9710
7. Menghitung Entropy Pengemasan sarang burung walet

Windania Purba, Copyright © 2022, JUSTIKPEN, Page 36
Submitted: 20/08/2022; Accepted: 01/09/2022; Published: 25/09/2022



Jurnal Sistem Informasi, Teknik Komputer dan Teknologi Pendidikan (JUSTIKPEN)
Volume 2, Nomor 1, September, 2022, Page 33-39
ISSN 2828- 7924 (media online)

a. Kategori Pass
1 1 2 2
E=(-5*1log2(9)) + (=3 *log2(})
E =0,9183
b. Kategori Enough
E=(-3+10g2() + (=5 * 10g2())
E =0,9183
c. Kategori Budget
=3 3 _1 1
E=(-2xlog2(d)) + (-5 * log2(3)
E=0,8112
Proses perhitungan mencari nilai gain masing-masing entropy:
1. Gain Sortir Bahan Baku
- 3 4 3
=0,9710 - [(E *0,9183) + G 1)+ e 0,9183)]
=0,02002
2. Gain Pembersihan Sarang Burung Walet
=0,9710 - [(1—70 *0,9852) + (13—0 *0,9183)]
=0,00587
3. Gain Pengeringan Sarang Burung Walet
=0,9710 - [(5 * 0,8112) + (= * 0,7475)]
=0,19802
4. Gain Pencetakan Sarang Burung Walet
=0,9710 — [(13—0 *0,9183) + (% *(,9183) + (% *0,8112)]
=0,09554
5. Gain IPC Sarang Burung Walet
=0,9710 - [( * 0,7219) + (> * 0,9710)]
=0,12455
6. Gain Pengemasan Sarang Burung Walet
_ 3 2 4
=0,9710 - [(E *0,9183) + (E *1) + e 0,8112)]
=0,17103

Setelah melakukan perhitungan nilai entropy, dilakukan perhitungan nilai gain untuk menentukan parameter apa yang
ditetapkan sebagai node akar. Hasil perhitungan nilai entropy dan gain dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Nilai Entropy dan Nilai Gain

Node Variabel Jumlah Defisit Profit Entropy Gain
Total 10 4 10 0,9710
0,02002
. Pass 3 1 2 0,9183
Sortir Bahan Baku Enough 4 5 5 1
Budget 3 1 2 0,9183
Pembersihan sarang 0,00587
burung walet Pass 7 3 4 0,9852
Budget 3 1 2 0,9183
Pengeringan sarang EHIEE02
burung walet Pass 6 1 5 0,7475
Budget 4 3 1 0,8112
0,09554
Pencetakan sarang Pass 3 2 1 0,9183
burung walet Enough 3 1 2 0,9183
Budget 4 1 3 0,8112
0,12455
IPC sarang burung walet Pass 5 3 2 0,7219
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Enough 5 1 4 0,9710

0,17103
Pengemasan sarang Pass 3 2 1 0,9183
burung walet Enough 3 1 2 0,9183
Budget 4 1 3 0,8112

3.2 Pembahasan

Dari data di atas, dapat dilihat bahwa kriteria dengan nilai tertinggi adalah pengeringan sarang burung walet dengan
nilai 0,19802. Oleh karena itu, pengeringan sarang burung walet ditetapkan sebagai node akar yang artinya tahapan
pengeringan sarang burung walet merupakan tahapan paling kritikal dibandingkan dengan tahapan proses lainnya dimana
tahapan pengeringan sarang burung walet yang menentukan apakah proses produksi akan menghasilkan keuntungan atau
tidak. Pada pengeringan sarang burung walet, terdapat 2 kategori yaitu pass dan budget. Nilai entropy budget lebih tinggi
daripada nilai entropy pass sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan nilai proses yang melebihi anggaran (pass) maka
hasilnya akan defisit atau tidak memberikan keuntungan apapun sedangkan nilai proses yang sesuai anggaran (budget) akan
memberikan keuntungan (profit). Setelah dilakukan perhitungan maka dibuatlah pohon keputusan yang dapat dilihat pada
gambar 2.

Pengeringan sarang

burung walet

Gambar 2. Pohon Keputusan Node Akar

4. KESIMPULAN

Dari hasil analisis biaya dan keuntungan produksi sarang burung walet di PT. Cefa Indonesia Sejahtera Lestari
menggunakan algoritma C5.0, dapat disimpulkan bahwa :

1. Penerapan metode algoritma C5.0 menggunakan pohon keputusan dalam menganalisis biaya dan keuntungan produksi
sarang burung walet dapat digunakan.

2. Metode pohon keputusan dapat menentukan apakah perusahaan akan menghasilkan keuntungan atau tidak dengan jumlah
modal yang ada.

3. Melalui pohon keputusan, dapat ditentukan bahwa penentu atau node akar dari proses produksi sarang burung walet adalah
tahapan proses pengeringan sarang burung walet. Jika modal sesuai anggaran (budget) maka perusahaan akan
menghasilkan keuntungan. Sedangkan jika modal yang ada tidak mencukupi (pass) maka perusahaan akan mengalami
kerugian.
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